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Article Info Abstract
Received: 23 April 2026 This study aims to determine the review of imamah figh regarding the
Revised: 13 Mei 2026 mechanism for appointing syara’ officers in Lasori Village, Central Buton
Accepted: 20 Mei 2026 Regency, Southeast Sulawesi Province. The problems raised in this
Published: 25 Mei 2026 research are: First, what is the mechanism for appointing syara’ mosque
officers in Lasori? Second, what is the perspective of imamah figh on the
Keywords: mechanism for appointing syara’ officers in Lasori? This research uses
mechanism, syara’ officer, field research with qualitative data presentation. Data collection
imamah figh, case study, lasori techniques include observation, interviews with relevant parties, and
village document analysis. The results show: First, the appointment mechanism
involves several stages: (1) assessment of candidates by senior syara’
Kata kunci: officers; (2) sending a representative to inform the candidate; (3)
mekanisme, pegawai syara’, interviewing the candidate; (4) appointment with a mandatory payment of
fikih imamah, studi kasus, desa IDR 180,000; (5) recitation of prayers for the new officer. Second, from the
lasori perspective of imamabh figh, this mechanism is not fully in accordance with

Islamic law because it does not consider the important criteria for an imam
as explained in the Qur'an and hadith, such as knowledge of the Qur'an,
understanding of the Sunnah, and precedence in Islam.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan fikih imamah tentang
mekanisme pengangkatan pegawai syara’ di Desa Lasori, Kabupaten Buton
Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara. Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini yaitu: Pertama, bagaimana mekanisme pengangkatan pegawai
syara’ masjid di Desa Lasori, Kedua, bagaimana perspektif fikih imamah
terhadap mekanisme pengangkatan pegawai syara’ di Desa Lasori.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan penyajian data kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dengan pihak terkait, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan: Pertama, mekanisme pengangkatan dilakukan
melalui tahapan: (1) penilaian calon oleh pegawai senior; (2) pengutusan
perwakilan memberitahu calon; (3) wawancara calon; (4) pengangkatan
dengan setoran uang Rp180.000; (5) pembacaan doa untuk pegawai baru.
Kedua, menurut tinjauan fikih imamah, mekanisme ini belum sepenuhnya
sesuai karena belum memperhatikan kriteria penting seorang imam
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an dan hadis, seperti pengetahuan
Al-Qur'an, pemahaman sunah, dan keutamaan dalam Islam.
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PENDAHULUAN

Masjid merupakan fondasi utama dalam perkembangan umat Islam. Pada masa
Rasulullah saw., masjid memiliki makna penting karena mampu menyatukan umat Islam
dari berbagai lapisan masyarakat. Bangunan pertama yang didirikan oleh Rasulullah saw.
setelah hijrah ke Madinah adalah masjid. Di sana, semua orang dapat berkumpul dan
mengadakan berbagai kegiatan dengan baik.*

Keberadaan masjid dapat dipandang sebagai salah satu perwujudan dari eksistensi
dan aspirasi umat Islam, khususnya sebagai sarana peribadatan yang menduduki fungsi
sentral dalam kehidupan bermasyarakat.? Eksistensi masjid juga memberikan dampak
khusus dalam perkembangan peradaban kemanusiaan, karena masjid berfungsi sebagai
pembinaan umat, memiliki sarana yang tepat manfaat, menarik dan menyenangkan semua
umat.

Untuk mengoptimalkan fungsi dan peran masjid, diperlukan adanya lembaga atau
organisasi yang mampu mengatur, mengontrol, dan mendorong aktivitas kaum muslim.
Pegawai syara’ adalah sekumpulan orang yang mengelola kegiatan masjid, yang
merupakan lembaga khusus di antara banyak lembaga dalam Islam. Lembaga ini bertugas
mengatur, mengontrol, dan mendorong aktivitas kaum muslimin di komunitas sekitar,
baik dalam melaksanakan kewajiban yang diperintahkan oleh Allah Swt. dan Rasul saw.
maupun dalam kegiatan kemasyarakatan.®

Pegawai syara’ atau pengurus masjid yang ideal adalah seorang muslim yang
memiliki kepribadian Islami dengan sejumlah karakteristik tertentu, memiliki wawasan
luas mengenai berbagai aspek keislaman, kemasjidan, kemasyarakatan, serta
keorganisasian, dan memiliki kemampuan manajerial dalam mengelola masjid beserta
seluruh kegiatannya.*

Fungsi pegawai syara’ begitu sangat penting, sehingga kriteria pemilihan atau
pengangkatan seorang muslim menjadi pegawai syara’ masjid menjadi sangat krusial.
Namun, di beberapa daerah, seperti Desa Lasori, Kabupaten Buton Tengah, Provinsi
Sulawesi Tenggara, terdapat persyaratan tambahan bahwa seseorang harus menikah
terlebih dahulu sebelum bisa menjadi pegawai syara’ masjid. Fenomena inilah yang

'Ramdanil Mubarok, "Peran Takmir Masjid dalam Pelaksanaan Pendidikan Islam di Masjid Darus
Sakinah Sangatta Utara,” Al-Islah Jurnal Pendidikan Islam 18 (2020), h. 235.

2Prasetio Rumondor, "Eksistensi Masjid di Era Rasulullah dan Era Millenial", TASAMUH 17, no.
1 (2019), h. 246.

3Mahsyar Idris & Nurdin, "Pengaruh Tingkat Pendidikan Petugas Syara' Terhadap Pelaksanaan
Tugas dalam Memakmurkan Masjid di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap”, ISTIQRA' Il
(September 2014), h. 209.

“Mahsyar Idris & Nurdin, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Petugas Syara’ Terhadap Pelaksanaan
Tugas dalam Memakmurkan Masjid di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap”, h. 209.
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menjadi ketertarikan utama penulis untuk mengkaji lebih dalam mekanisme
pengangkatan pegawai syara’ di desa tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1)
untuk mengetahui mekanisme pengangkatan pegawai syara’ di Desa Lasori, Kabupaten
Buton Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara; (2) untuk mengetahui pandangan fikih
imamah terhadap mekanisme pengangkatan pegawai syara’ di desa tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan
normatif (berdasarkan Al-Qur'an dan sunah), pendekatan konseptual, dan pendekatan
sosiologis. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan tokoh
adat, tokoh agama, dan masyarakat Desa Lasori yang terlibat dalam proses pengangkatan
pegawai syara’. Sumber data sekunder diperoleh dari literatur, kitab fikih, jurnal, dan
dokumen resmi desa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
terencana-tidak terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hal-hal terkait pegawai syara’ dan
imamah. Lestaluhu (2014) meneliti motivasi staf dalam memilih profesi parentah syara’
di Maluku.® Assayuti dkk. (2021) mengkaji paradigma konsep imam salat masyarakat
Desa Karang Anyar menurut perspektif Al-Qur'an dan hadis.® Idris & Nurdin (2014)
meneliti pengaruh tingkat pendidikan petugas syara’ terhadap pelaksanaan tugas di
Sidrap.” Fitriyani (2019) melakukan pendampingan dan pembinaan komunitas muallaf
melalui pembibitan pegawai syara’ di Maluku.® Alimin (2023) meneliti peran pengurus
dalam memakmurkan masjid di Pekanbaru.®

Meskipun beberapa penelitian tersebut telah mengkaji berbagai aspek terkait
pegawai syara’, namun kajian-kajian tersebut belum membahas secara spesifik tentang
mekanisme pengangkatan pegawai syara’ yang mempersyaratkan pernikahan serta
tinjauannya dari perspektif fikih imamah, khususnya imamah shughra (kepemimpinan
dalam salat).

PEMBAHASAN
Tinjauan Umum tentang Pegawai Syara’
Pengertian Pegawai Syara’
Pegawai syara’ adalah sekumpulan orang yang mengurus kegiatan masjid yang
merupakan lembaga yang spesifik sifatnya diantara banyak lembaga dalam Islam.

SAlhatam Lestaluhu, "Motifasi Staf dalam Memilih Profesi Parentah syara' dalam Mengelola
Masjid Al-Muhibbin Negeri Mamala Kecamatan Leihitu”, Jurnal Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 8, No
1 (2014).

®Fadilatun Nisa Assayuti dkk., "Paradigma Konsep Imam Salat Masyarakat Desa Karang Anyar
Menurut Perspektif Al-Qur'an dan Hadis", Al-Amin 4, No 2 (2021).

"Mahsyar Idris & Nurdin, "Pengaruh Tingkat Pendidikan Petugas Syara' Terhadap Pelaksanaan
Tugas dalam Memakmurkan Masjid di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap”, ISTIQRA' II
(September 2014).

8Andi Fitriyani, "Pendampingan dan Pembinaan Komunitas Muallaf Melalui Pembibitan
Perangkat Pegawai Syara' di Desa Wamana Baru Kec. Fena Leisela Kab. Buru Maluku", Dialetika 12, no.
1(2019).

%Alimin, "Peran Pengurus dalam Memakmurkan Masjid Nurush Shadri Kelurahan Tuah Karya
Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru", Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).
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Lembaga ini mengatur, mengontrol dan mendorong aktifitas kaum muslimin dalam
kelompok masyarakat di sekitar, baik aktifitas berupa perwujudan dalam melaksanakan
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan Allah Swt. dan Rasul saw., maupun aktifitas
dalam kemasyarakatan.!® Pegawai syara’ adalah penyelenggara keagamaan di masjid
yang terdiri dari imam, khotib, bilal, dan doja (marbot).!

Pegawai syara’ atau pengurus masjid yang ideal adalah seorang muslim yang
memiliki kepribadian Islami, memilik wawasan yang luas meliputi wawasan keislaman,
kemasjidan, kemasyarakatan, maupun keorganisasian dan memiliki kemampuan
manajerial dalam pengelolaan masjid dengan segala aktifitasnya.

Menjadi seorang pengurus masjid bukanlah pekerjaan yang ringan dan bukan pula
pekerjaan yang mudah serta memiliki tugas dan tanggung jawab yang cukup berat.
Menjadi pegawali syara’ atau pengurus masjid adalah tugas yang berat, karena selain tidak
menerima gaji atau imbalan yang memadai, mereka harus bersedia mengorbankan waktu
dan tenaga mereka. Sebagai orang yang dipilih dan dipercaya oleh jemaah, mereka
berharap dapat menjalankan tugas mereka dengan baik dan penuh tanggung jawab.*?

Namun, mereka harus melaksanakan tugasnya dengan mengorbankan tenaga dan
waktu. Seorang pengurus masjid harus memiliki sifat pengabdian dan keikhlasan. Oleh
karena itu, peran takmir atau pengurus masjid sangat penting dalam membimbing jemaah
menuju kehidupan yang lebih baik. Kreativitas dan ketulusan pengurus masjid dalam
menjalankan amanahnya sangat berperan dalam menjadikan masjid sebagai tempat
ibadah dan pusat pembinaan umat. Setiap individu yang diberi tanggung jawab ini harus
berani mempertanggungjawabkan hasil kerja mereka, baik di hadapan Allah Swt. maupun
di hadapan jemaah.*?

Keberadaan pegawai syara’ sangat penting bagi masyarakat karena mereka
menggerakkan berbagai kegiatan masjid, baik di dalam maupun di sekitar lingkungan
masjid. Kegiatan-kegiatan ini mencakup aspek keagamaan, sosial, dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan aktivitas masjid. Oleh karena itu, keberadaan pegawai syara’ dengan
syarat dan kriteria yang tepat sangat mendukung pelaksanaan kegiatan dakwah, baik di
dalam maupun di luar masjid.

Fungsi dan Peran Pegawai Syara’

Keberadaan pegawai syara’ sangat berpengaruh dalam membimbing jemaah
menuju kehidupan yang lebih baik, karena pegawai syara’ menjadi pusat pembinaan
umat, yaitu tempat untuk membina hubungan antara manusia dengan Allah Swt., antara
manusia dengan sesama, dan juga antara manusia dengan makhluk lainnya. Dalam upaya
membina umat, pegawai syara’ memiliki beberapa program yang telah disusun bersama

Nurdin dan Mahsyar Idris, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Petugas Syara’ terhadap Pelaksanaan
Tugas dalam Memakmurkan Masjid di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap ”, h. 207-209.

YBupati Luwu, “Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 8 Tahun 2015 tentang Pembinaan dan
Pelayanan Keagamaan Masyarakat”, Peraturan Pedia.id. https://daerah. peraturanpedia.id/ peraturan-
daerah- kabupaten- luwu- nomor- 8- tahun- 2015/, (Luwu: 2015), h. 4. (15 Desember 2023).

2Mohammad E. Ayyub, dkk., Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani, 1996), h. 42.

13Nila Rosana, “Peran Takmir Masjid dalam Meningkatkan Fungsi Masjid Sebagai Lembaga
Pendidikan Islam di Masjid Al- Hidayatullah Desa Taman Sari Hajimena Lampung Selatan”, Skripsi
(Lampung: Fak. Tarbiyah Dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2020), h. 22.
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pengurus masjid lainnya, seperti kegiatan majlis taklim, rapat tahunan, tempat pendidikan

Al-Qur’an, serta kegiatan lainnya.'*

Kehidupan masjid sangat berpengaruh terhadap kekompakkan pegawai syara’
masjid. Kegiatan-kegiatan masjid akan berjalan dengan baik dan sukses apabila
dilaksanakan oleh pegawai syara’ yang kompak bekerjasama. Berbagai kendala,
hambatan, dan tantangan yang dijumpai dalam pelaksanaan kegiatan akan mudah diatasi
oleh pengurus yang kompak bahu membahu. Oleh karena itu, pegawai syara’ masjid
paling tidak harus mamiliki karakter saling pengertian, tolong menolong dan mau nasihat
menasihati agar semuanya berjalan dengan baik.

Peran pegawai syara’ sangat penting karena berkaitan erat dengan eksistensi
masjid sebagai rumah ibadah. Pegawai syara’ adalah penyelenggara kegiatan keagamaan
di masjid yang berinteraksi langsung dengan umat atau masyarakat, terutama komunitas
muslim.?®

Ahmad berpendapat mengenai peran pegawai syara’ salah satunya, pegawai syara
dapat membimbing masyarakat khususnya generasi muda mengenal baca dan tulis Al-
Qur’an di masing-masing masjid. "Pengentasan buta huruf, dengan skema pengembangan
kompetensi pegawai syara dengan segala perangkatnya harus dilakukan segera, yang
didukung dengan program-program produktif dan inovatif.””t6

Peran pengurus masjid bukan hanya berfungsi sebagai pemimpin saja akan tetapi
peran pengurus yang begitu penting dan strategis yang harus dan bisa dijalankan oleh
pengurus itu sendiri. Ada beberapa peran para pengurus masjid yang harus di laksanakan,
yaitul :

a. Pemersatu umat Islam Rasulullah saw. amat memperhatikan persatuan dan kesatuan
dikalangan para sahabatnya. Bila sahabat berbeda pendapat, Rasulullah saw.
menengahi perbedaan itu. Karena itu para pengurus masjid saat ini harus berperan
untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan umat Islam, baik dikalangan intern
jemaah maupun dalam hubungan dengan pengurus yang lain dan jemaah masjid
lainnya.

b. Menghidupkan semangat musyawarah masjid merupakan tempat bermusyawarah,
musyawarah antar pengurus dengan pengurus dan pengurus dengan para jemaahnya,
bahkan antar sesama jemaah.

c. Membentengi agidah umat dalam kehidupan sekarang yang begitu rendah nilai
moralitas masyarakat Kkita amat diperlukan benteng agidah yang kuat, sebab
kerusakan moral pada hakikatnya karena kerusakan agidah.

d. Membangun solidaritas jemaah, mewujudkan masjid yang makmur, mencapai umat
yang maju dan mencapai kejayaan Islam dan umatnya merupakan sesuatu yang tidak
bisa dicapai secara individua.

14Sofiatul Mukarromah, dkk., “Peran Takmir Masjid dalam Mengembangkan Pendidikan Agama
Islam di Masjid Baitur Rahman Sidoluhur Lawang,” Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 3 (2021), h. 14.

Ahmad, “DMI Sulteng Gagas Program Pengembangan Kompetensi Pegawai Syara”,
(https://khazanah.republika.co.id/berita/r67n3d366/dmi -sulteng -gagas -program -pengembangan-kompetensi-
pegawai-syara), (07 November 2023).

16Ahmad, “DMI Sulteng Gagas Program Pengembangan Kompetensi Pegawai Syara”,
(https://khazanah.republika.co.id/berita/r67n3d366/dmi  -sulteng -gagas -program -pengembangan-
kompetensi -pegawai-syara), (07-November-2023).

Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: LPPD Khairu Ummah,2018).
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Tugas Pokok Pegawai Syara’.
Masjid adalah rumah Allah Swt. seperti makna yang tersirat dalam firman Allah
Q.S. al-Nur/24: 36.

Juois 5380 G d § G Sl s O O3 o3
Terjemahnya:

(Cahaya itu ada) di rumah-rumah yang telah Allah perintahkan untuk dimuliakan

dan disebut di dalamnya nama-Nya. Di dalamnya senantiasa bertasbih kepada-

Nya pada waktu pagi dan petang.®

Masjid juga merupakan tempat ibadah yang dididrikan untuk mengingat,
mensyukuri, dan menyembah Allah swt. selain itu masjid juga berfungsi sebagai sarana
ekspresi seni estetika dan budaya suatu bangsa. Realita yang dapat dilihat saat ini adalah
banyak orang yang berlomba-lomba membangun dan menghias bangunan fisik masjid
secara berlebihan, dengan mengabaikan fungsi utamanya dalam membina keimanan dan
ketakwaan masyarakat di sekitarnya.®

Masjid merupakan salah satu sarana utama yang paling tepat bagi proses
pendidikan terhadap kaum muslimin. Rasulullah saw. dan para sahabatnya
memperhatikan betul soal ini. Karena itu manakala Masjid dijadikan sebagai sarana
pendidikan bagi kaum muslimin, niscaya umat Islam akan merasakan betul keberadaan
Masjid itu. Maka banyaklah Masjid yang dijadikan sarana pendidikan Islam, niscaya
bertambah meningkat kualitas kaum muslimin bersamaan dengan bertambahan
kuantitasnya.?°

Dalam merealisasiskan dan mewujudkan masjid sebagai sarana pendidikan
tentunya dalam hal ini peran pegawai syara’ masjid sangat dibutuhkan karena pegawai
syara’ merupakan penggerak segala aktifitas yang ada di masjid terutama dalam hal yang
berkaitan dengan pembinaan-pembinaan bagi jemaah.

Peran dan fungsi petugas syara’ khususnya Imam masjid yang sedemikian
strategis dengan tugas-tugasnya yang amat penting membuat seorang imam harus
memenuhi profil ideal. Tapi karena imam Masjid kita umumnya baru sebatas bisa
memimpin salat berjemaah, maka tugas imampun baru sebatas itu. sedikit yang hanya
menjadi Pegawai Masjid yang sewaktu-waktu bisa diberhentikan oleh petugas syara’
Masjid.?! Oleh karena itu, ada beberapa sifat yang harus dimiliki oleh Imam masjid:

a. Rabani

Seorang imam dalam melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya merupakan
upaya dalam mewujudkan masyarakat yang Rabani, yaitu masyarakat yang perbuatannya
disesuaikan dengan nilai-nilai yang berasal dari Allah Swt. Tergambarnya sifat Rabbani
seorang hamba, hal ini sebagaimana termaktub dalam firman Allah Q.S. Ali ‘Imran/3: 79.

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, (Bandung:
Cordoba, 2016), h. 354.

Y Ahmad Rifa’i, “Revitalisasi Fungsi Masjid dalam Kehidupan Masyarakat Modern,” Universum
10, no. 2 (2016), h. 155., https://doi.org/10.30762/universum.v10i2.256.

2Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: DEA Advertising, 1999), h. 11

ZINurdin dan Mahsyar Idris, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Petugas Syara’ Terhadap Pelaksanaan
Tugas dalam Memakmurkan Masjid di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap ” h. 211.
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Terjemahnya:
Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab, hukum, dan kenabian oleh Allah,
kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu para penyembahku, bukan
(penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia berkata), “Jadilah kamu para pengabdi
Allah karena kamu selalu mengajarkan kitab dan mempelajarinya!”.??
b. Ikhlas
Modal penting seorang imam dalam melaksanakan setiap amal adalah keikhlasan.
Keikhlasan pula merupakan kunci diterimanya amalan seorang hamba. Allah Swit.
berfirman dalam Q.S. al-Bayyinah/98: 5.

St s S35 880 VB Sl gy UL o 500 4 Gl 0 AR Y1 3T sy
Terjemahnya:

Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan

ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan menunaikan

zakat. Itulah agama yang lurus (benar).?®

Dengan keikhlasan, tugas-tugas yang berat akan terasa ringan, sementara tanpa
adanya keikhlasan, tugas yang ringan akan terasa berat dan tugas yang berat akan sangat
terasa berat. Disamping itu, seorang imam akan sangat terbantu dengan keikhlasan yang
membuatnya dalam melaksanakan tugasnya, tidak akan meminta imbalan materi duniawi
dari apa yang ia kerjakan. Sebab, waktu yang dihabiskannya untuk ketaatan kepada Allah
Swit.
c. Sabar

Kesabaran yang merupakkan wujud dari menahan diri dari sikap dan perilaku
emosional adalah rahmat dari Allah Swt. yang sangat dibutuhkan oleh seorang hamba
begitupun juga seorang imam, apatalagi tugas imam dalam menghadapi jemaah yang
banyak dengan sikap dan perilaku yang berbeda-beda. Rasulullah saw. yang juga
merupakan seorang imam baik dalam kelurga dan jemaahnya, pernah menghadapi perliku
seorang Arab Badui yang mengencingi masjid namun Rasulullah saw. tidak memarahinya
secara emosional. Hal ini dikarenakan orang arab badui tersebut tidak mengetahui aturan
yang berlaku. Akan tetapi karena kesabaran Rasulullah saw. mengarahkan sahabatnya
agar tidak memarahi Arab Badui tadi dan mengarahkannya agar membuang kotoran tadi
di luar masjid.
d. Adil dan Bijaksana

Tidak sedikit masjid yang menjadi lahan rebutan bagi kelompok-kelompok
tertentu dalam masyarakat atau jemaahnya untuk menguasai guna mengembangkan
pendapat dan pahamnya masing-masing, disamping itu terjadi juga konflik antara yang
tua dengan yang muda, bahkan konflik kepentingan politik. Oleh karena itu, seorang
imam harus bertindak adil dan bijaksana dalam menyikapi perbedaan antara kelompok
dengan kelompok dan berbagai kepentingan sewhingga bisa mengarahkan masjid pada
fungsinya yaitu sebagai salahsatu tempat untuk memperkokoh ukhuwah Islamiyah,

22Kementerian Agama RI, Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 60.
Z3Kementerian Agama RI, Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 598.
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sehingga tercipta sifat saling menghargai dan saling menghormati antara satu sama
lainnya.

Seorang imam harus berusaha menjadi pemimpin yang menjembatani hubungan
antara kelompok-kelompok dalam masyarakat, serta menjadi pemimpin yang selalu
mendukung jemaahnya yang memiliki maksud yang baik, dilakukan pula dengan cara
yang baik. Sebab, memecah-belah umat melalui masjid merupakan cara-cara yang
dilakukan oleh orang-orang munafik. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S.
al-Taubah/9: 107.

SRy 2 ks B s 1) 1BUs)s Caseddll G B E5 1 sw petis 1501 2,001
54560 221 Ak B iand Y 631 8

Terjemahnya:

(Di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid untuk

menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), (menyebabkan)

kekufuran, memecah belah di antara orang-orang mukmin, dan menunggu
kedatangan orang-orang yang sebelumnya telah memerangi Allah dan Rasul-

Nya.) Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami hanya menghendaki kebaikan.”

Allah bersaksi bahwa sesungguhnya mereka itu benar-benar pendusta (dalam

sumpahnya).?*
e. Jujur

Kejujuran merupakan salah satu pilar yang penting dalam tegaknya kehidupan
Islami. Imam masjid dituntut untuk memiliki sifat jujur, hal ini dikarenakan sifat jujur
tidaklah lahir begitu saja pada seorang insan manusia. Dengan sifat jujur pula ini yang
tertanam pada seorang imam akan menjadikan pesan dan programnya akan mudah
diwujudkan dalam kehidupan sehari-harinya.

f. Berilmu

IImu keislaman merupakan suatu yang harus dipelajari, dipahami dan dikuasai
dengan baik sehingga seorang imam tidak bingung dalam menyikapi, menanggapi, dan
menyelesaikan masalah-masalah yang terkait dengan bidang keagamaan atau keislaman.
IImu yang banyak dan wawasan yang luas amat diperlukan oleh petugas syara’ guna
memimpin dan mengayomi masyarakat apatah lagi seseorang yang memiliki kedudukan
sebagai seorang imam.

Seseorang imam yang memiliki ilmu dan wawasan yang luas akan menjadikannya
berhati-hati dalam mengeluarkan serta mengambil pendapat dalam menyelesaikan sebuah
masalah. Hal ini dikarenakan, ilmu yang ada padanya akan menjadikan pendengaran,
penglihatannya serta seluruh anggota tubuhnya akan dimintai pertanggungjawan jika
salah dalam menyampaikan suatu ilmu Allah berfirman dalam Q.S. al- Isra’/17: 36.

Vs "‘5&‘53‘&53‘}‘5’ sadly pazd O eils o AU o G GE Y
Terjemahnya:
Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya.?

24Kementerian Agama RI, Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 204.
Kementerian Agama RI, Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 285.
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g. Menguasai Konsep Manajemen Masjid

Petugas syara’, imam, dan jemaah merupakan suatu komponen yang tidak bisa
dipisahkan dan saling terikat satu dengan yang lainnya guna menciptakan dan
mewujudkan masjid yang ideal lagi makmur. Imam masjid mempunyai peran yang sangat
penting dalam upaya ini, oleh karenanya, imam masjid seharusnya menguasai konsep
manajemen masjid dengan baik dengan demikian, imam masjid bisa mengarahkan
jemaah dalam memakmurkan masjid sebagaimana mestinya.

h. Memahami Jiwa Jemaah

Idealnya imam masjid memahami jiwa jemaahnya yang beragam, baik beragam
suku, budaya, sosial, latar belakang pendidikan, jenis kelamin, uisa, pekerjaan dan
sebagainya. Terbentuknya jemaah yang selalu meramaikan masjid, dana selalu
memakmurkan masjid merupakan salah satu dari keberhasilan seorang imam dalam
segala cara yang ia lakukan, diantaranya yaitu upaya seorang imam dalam memahami
jiwa jemaahnya.

i. Tanggap

Sikap tanggap haruslah tumbuh pada diri seorang imam, karena seorang imam
dituntut untuk tanggap dalam menghadapi serta menyelasikan persoalan dan kejadian
yang timbul dilingkungan dan diri jemaahnya. Ketika imam masjid mengetahui ada
persoalnya yang timbul pada jemaahnya dan membutuhkan pemecahan, imam masjid
harus tanggap dalam menggerakan petugas syara’ guna membantu menyelesaikan
masalah yang dihadapi jemaahnya.

J- Sejuk dan Berwibawa

Seorang imam masjid sebaiknya memiliki sifat tenang dan berwibawa, sehingga
pendapat, ucapan, dan keputusannya didengar oleh jemaah karena mengandung
kebenaran, bukan karena mereka takut pada otoritas imam.

Sebagai imam masjid, fatwa Rasulullah saw. selalu didengar dan dipatuhi. Ketika
‘Abdullah bin Ummi Makttim, seorang sahabat yang buta, meminta izin untuk salat di
rumah, Rasulullah saw. menanyakannya, "Apakah engkau mendengar azan?" Setelah
‘Abdullah menjawab "ya", Rasulullah saw. tetap menekankan pentingnya datang ke
masjid untuk salat berjemaah. Akibatnya, ‘Abdullah terus mendatangi masjid untuk
melaksanakan salat berjemaah.

Adapun tugas umum pegawa syara’ masjid yaitu: Imam bertugas memimpin salat
berjama’ah di Masjid, Bilal bertugas melaksanakan adzan di masjid setiap masuk waktu
salat, dan Doja bertugas memelihara kebersihan, peralatan dan keamanan Masjid.?®
Syarat Menjadi Pegawai Syara’

Pegawai syara’ adalah sekelompok orang yang juga berpengaruh terhadap
kemakmuran suatu masjid dalam mengelola dan bertanggung jawab atas berlangsungnya
keglatan maspd |tu Krlterla pegawal syara "telah disebutkan dalam Q.S. al-Taubah/9: 18

5 Vu)\ ; W\ 22l s;)\ \jojLaS\ ¢u\j fsu c-}ns\j m A e ) Dl 325 u;
GRERURSYI
Terjemahnya:

Z6Buypati Luwu, “Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 8 Tahun 2015 tentang Pembinaan dan
Pelayanan Keagamaan Masyarakat”, Peraturan Pedia.id. https://daerah. peraturanpedia.id/ peraturan-

daerah- kabupaten- luwu- nomor- 8- tahun- 2015/, h. 8. (15 Desember 2023).

241 | Ahmad Syaripudin, Aldin
Mekanisme Pengangkatan Pegawai Syara’ Perspektif Fikih imamah (Studi Kasus di Desa Lasori, Kabupaten Buton Tengah, Provinsi
Sulawesi Tenggara)



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 5, No. 3 (2026): 233-256 4y 1BLAH
doi: 10.36701/giblah.v5i3.3038

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan salat, menunaikan zakat,
serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah. Mereka itulah yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.?’

Adapun syarat-syarat menjadi pengurus masjid dalam team yang mengelola dan
bertanggung jawab atas berlangsungnya kegiatan masjid. Karena itu, diharuskan bagi
pengurus masjid harus memilik kapasistas yang memadai serta aktif dalam salat
berjemaah. Mendirikan ibadah baik itu wajib maupun yang sunnah, membangun masjid,
mempercantik masjid, melayani jama’ah dan menyemarakkan ajaran agama Islam semua
yang telah disebutkan diatas berkaitan dengan tugas pegawai saya’ atau pengurus masjid.
Adapun syarat menjadi takmir masjid yaitu:

1. Agidah yang sahih.

2. Memahami Al-Qur’an dan sunah.

3. Memiliki ilmu keislaman dan mengaplikasikannya dalam kehidupan.
4. Berakhlak mulia.

5. Memiliki orientasi kedepan dan semangat tinggi untuk berdakwah.?

Penamaan pegawai syara’ sendiri berbeda-beda pada setiap daerah misal, di
daerah penulis, pegawai syara lebih dikenal dengan istilah perangkat masjid®®, pada
masjid Al-Muhibbin Negeri Mamala Kecamatan Leihitu dikenal dengan istilah Parentah
syara, pada masjid yang berada di Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap dikenal
dengan istilah petugas syara’, pada masjid di Kelurahan Mareku Kecamatan Tidore Utara
dikenal dengan istilah badan syara 'namun semuanya memiliki makna yang sama yaitu
penyelenggara atau pelaksaan keagaaman di masjid.*

Pegawai syara’ juga tergabung dalam takmir masjid serta keduanya berada
dibawah pengolaan Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dan melaksanakan tugas-tugas
dari Dewan Kemakmuran Masjid. Hal ini sebagimana diataur dalam beberapa dokumen
yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Salah satu peraturan
penting adalah Keputusan Menteri Agama Nomor 245 Tahun 2022 tentang Pengangkatan
Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid Pusat. Namun perlu diketahui pula, bahwa
terdapat perbedaan antara pegawai syara’ dan takmir masjid. Dimana pegawai syara’
adalah penyelenggara keagamaan di masjid yang terdiri dari imam, khatib, moji.%
Adapun takmir masjid adalah orang yang bertugas menjaga, mengurus, merawat masjid
agar fungsi masjid dapat dimaksimalkan sebaik mungkin.® Adapun perbedaan tersebut
tergambar dalam tabel 1:

Tabel 1. Perbedaan Pegawai Syara’ Masjid dan Takmir Masjid

2’Kementerian Agama R.1., Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 198.

2Moh. E. Ayyub, dkk, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 101.

2Kepala Desa Lasori, “Keputusan Kepala Desa Lasori Nomor 20 Tahun 2024 tentang
Pengangkata Perangkat Masjid Desa Lasori”, (Lasori:2024), h. 3.

30Bupati Luwu, “Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 8 Tahun 2015 tentang Pembinaan dan
Pelayanan Keagamaan Masyarakat”, Peraturan Pedia.id. https://daerah. peraturanpedia.id/ peraturan-
daerah- kabupaten- luwu- nomor- 8- tahun- 2015/, h. 4. (15 Desember 2023).

31Kepala Desa Lasori, “Keputusan Kepala Desa Lasori Nomor 20 Tahun 2024 tentang
Pengangkata Perangkat Masjid Desa Lasori”, h. 3.

32Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h. 35.
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Aspek

Pegawai Syara’ Masjid

Takmir Masjid

Definisi

Pegawai yang dipekerjakan
untuk menjalankan tugas-tugas
keagamaan di masjid.

Pengurus masjid yang bertanggung
jawab atas manajemen dan
operasional masjid.

Tugas Utama

Mengimami salat, Memberikan
khutbah dan ceramah, Mengajar
mengaji dan ilmu agama

Mengelola keuangan masjid,
Merencanakan dan mengawasi
program kegiatan, Menjaga
kebersihan dan perawatan masjid

Keterlibatan
dalam
Keputusan

Lebih terfokus pada aspek
keagamaan dan pelaksanaan
ibadah.

Terlibat dalam pengambilan
keputusan strategis dan
administratif masjid.

Contoh Posisi

Imam, khatib, muadzin.

Ketua takmir, bendahara, sekretaris,
divisi kebersihan.

Proses
pemilihan

Diangkat secara formal oleh
dewan pengurus masjid

Diresmikan melalui prosesi
komunitas dan keagamaan.

Tinjauan Umum tentang Fikih Imamah
Pengertian Fikih Imamah
Imamah merupakan masdar dari kata ammannaasa yang berarti menjadi imam

bagi orang yang salat. Imam adalah seseorang yang maju kedepan orang-orang yang akan
salat untuk mereka ikuti dalam salat mereka. Imam berarti kepemimpinan bagi kaum
muslimin. Imamah kubra berarti kepemimpinan tinggi dalam agama dan dunia, sebagai
ganti dari nabi saw. Khilafah juga sebagian dari imamah kubra. Imamah kaum muslimin
adalah khalifah dan yang semakna dengannya. sementara imamah sugra adalah pengaitan
salat antara makmum dengan imam dengan beberapa syarat.>® Dari pengertian diatas,
pembagian imamah terdiri dari dua (2) macam, yaitu:

1. Imamah Kubra berarti kepemimpinan tinggi dalam agama dan dunia, sebagai
ganti dari nabi saw. Khilafah juga sebagian dari imamah kubra. Dan imamah kaum
muslimin adalah khalifah dan yang semakna dengannya.

2. Imamah Sugra adalah pengaitan salat antara makmum dengan imam dengan
beberapa syarat.*®
Imamah dalam bahasa arab bermakna imam yang berarti dikuti.®® Di dalam Al-

Qur’an, kata imam memiliki beberapa arti yaitu:
1. Imam yang berarti nabi, ini dapat dilihat dalam Q.S. al-Bagarah/2: 124.

sy A et 3 06 080 IS oy a3

33Sa’id bin ‘Ali bin Wahf al-Qahthani, Salatu al-Mu’'min: Mafhim wa Fada’il wa Adab, terj. M.
Abdul Ghoffar E.M., Ensiklopedia Shalat Menurut al-Quran dan as-Sunnah, h. 77.

341bn Manziir, Lisan al-‘Arab, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, t.t), Jilid 3, 1883 h. 134.

%1bn Manzir, Lisan al- ‘Arab, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, t.t), Jilid 3, 1883 h. 134.

%AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap (Yogyakarta: Progressif,
1997), h. 40.
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Terjemahnya:
(Ingatlah) ketika lbrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu dia
melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku
menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia.”%’
1. Imam yang berarti petunjuk, dalam Q.S. al- Ahqaf /46: 12. kata imam bermakan
petunjuk, yaitu:

Sewietll 25520 0 500 Ge Bl Bliad i1 IAe HAE UL L3k LIS s

Terjemahnya:
Dan sebelum itu (Al-Qur’an) itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan
rahmat. Dan (Al-Qur’an) ini adalah Kitab yang membenarkannya dalam bahasa
Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim dan memberi
kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.3®

2. Imam yang berarti kitab, makna kata imam yang berarti “kitab” dapat dilahat
dalam Q.S. YésIn/36' 12.
u\-‘ 6\»\ Z;

Bad oo b #1955 Al 1 Mugéﬁ;gw%}g;ﬁj
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati dan Kami
(pulalah) yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang
mereka (tinggalkan). Segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab induk yang
nyata (Lauhulmahfuz).%
3. Imam yang berarti pemimpin ini dapat ditemukan dalam Q.S. al- Furqan/25' 74

GU) el ez el 55 Ggphy Ualsl 2 W Ok S35k 230

Terjemahnya:
Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami
sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”*
Macam-macam Imamah dalam Salat
Macam-macam imam dalam salat:
1. Anak-anak
Seorang anak kecil yang belum balig namun pandai dalam membaca Al-Qur’an,
boleh menjadi imam menurut Sebagian fukaha karena anak-anak termasuk dalam
keumumam hadis berikut ini:

8= 4

Cq\fd\;fg&,/\f’fzjusi.Jwi;;b :J6 eilless s T a8 T 06106 a3y 28 22

123 00,40 ©449 10k G ?JGJJ GG dls S G K0
Wyw\, A wtfj (sl 3 2 81 IR A8 Laasf B8 Wi w5 15l )
255 ARG 23Ul Balo 55 5 agle 5k by B0 ey 385 0040 <3

$7Kementerian Agama R.1., Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 19.

%8Kementerian Agama R.1., Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 503.
39Kementerian Agama R.1., Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 440.
40Kementerian Agama R.1., Al-Quran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 366.
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Artinya:

Dari Amr bin salamah dia bercerita kami pernah berada di air yang menjadi

jalanan orang lalu ada beberapa orang yang berkendraan melewati kami kami pun

bertanya kepada mereka apa yang terjadi pada orang-orang ini? ada apa dengan
orang ini? mereka menjawab di mengaku bahwa Allah telah mengutusnya dan
memberi wahyu kepadanya. Allah telah mewahyukan begini dan aku hafal ucapan

tersebut seakan ia telah tertanam di dalam dadaku sedangkan bangsa arab di

tunggu ke islaman mereka pada masa pembebasan kota makkah. Mereka berkata,

biarkan ia bersama kaumnya jika ia muncul di tengah-tengah mereka berarti ia
seorang nabi yang jujur. Setelah terjadi peristiwa pembebasan kota mekah, setiap
orang berduyun-duyun mengikrarkan ke Islaman mereka. Dan Ayahku
mendahului kaumku dalam menyatakan ke Islamannya. Ketika tiba dia berkata

Aku benar-benar datang kepada kalian dari sisi nabi beliau bersabda, kerjakanlah

Salat ini pada saat begini. Dan kerjakannlah salat ini pada saat begini dan jika

waktu salat tiba, hendaklah salah seorang di antara kalian mengumandangkan

azan, dan hendaklah yang paling banyak hafalan Al-Qur’annnya di antara kalian
mengimami kalian. Kemudian mereka memandang dan tidak ada seorangpun
yang lebih banyak hafalan Al-Qu’ran melebihi aku karena aku telah

mempelajarinya dari para pengendara maka merekapun mengajukan diriku di

hadapan mereka sedangkan pada saat itu aku berusia enam atau tujuh tahun dan

pada diriku melekat kain kecil di mana jika aku bersujud maka mantel itu terus
terbuka dariku kemudian ada seorang wanita dari sebuah wilayah mengatakan
mengapa kalian tidak menutupi pantat pembaca Al-Qur’an kalian? (H.R. al-

Bukhari )

Imamah anak kecil dalam salat fardhu maupun sunnat tetap sah jika ia yang paling
banyak hafalan Al-Qur’annya dan telah mencapai usia tujuh tahun. Tidak ada Kiyas yang
bertentangan dengan nas dalam hal ini. Contohnya adalah imamah 'Amr ibn Salamah atas
kaumnya yang terjadi saat turunnya wahyu. Jika salat tersebut tidak sah atau perbuatannya
dianggap mungkar, tentu Allah Swt. akan menolaknya. Selain itu, orang-orang yang
mengedepankan 'Amr ibn Salamah adalah para sahabat Nabi.*? Imam Malik menyatakan
bahwa anak hasil zina tidak boleh menjadi imam salat fardu, tetapi diperbolehkan
mengimami salat sunah seperti salat sunah pada bulan Ramadan.*®

“1Abi "Abdillah Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, al-
Jami’ al-Sahih, (Cet. I, Beirut: Dar Tq al-Najah, 1422 H), Jilid 5, h. 150.

4|bn Hajar al-*Asqalani, Fatk al-Bar, Jilid 8, 1997, h. 23.

“Imam Malik bin Anas al-Asbahi Al-Mudawwanah al-Kubrad, (Beirut, Dar al-Kutub al-"llmiah,
1994), Jilid 1, h. 178.
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2. Orang Fasik

Para ulama fikih memiliki perbedaan pendapat tentang masalah orang fasik yang
menjadi imam. Beberapa ulama melarang orang fasik menjadi imam, sementara yang lain
memperbolehkannya. Ada juga ulama yang membedakan apakah kefasikannya sudah
pasti atau belum. Jika kefasikan tersebut sudah pasti, maka makmum harus mengulangi
salatnya. Namun, jika kefasikannya hanya sebatas dugaan, maka mengulangi salat lebih
dianjurkan. Pendapat ini sesuai dengan pandangan Imam Malik.** Di antara dalil yang
menunjukkan sahnya imamah yang fasik ini adalah hadis Abt Hurairah ra. dari Nabi saw.
beliau bersabda:

5. (s olyy) il 38 1552 Oy (3] 2S5 1T 05 ¢ oS0 6l
Artinya:
Mereka (para imam) salat untuk kalian, jika mereka benar (dalam rukun, syarat,
wajib, dan sunnah salat) maka (pahala salatnya) adalah untuk kalian, dan untuk
mereka, dan jika mereka berbuat kesalahan (dalam salat mereka) maka (pahala
salatnya) adalah untuk kalian, dan (dosanya) di atas (tanggungan) mereka. (H.R.
Al-Bukhari)
3. Wanita sebagai imam salat bagi kaum laki-laki
Para fukaha berbeda pendapat mengenai wanita menjadi imam salat. Mayoritas
ulama berpendapat bahwa wanita tidak boleh mengimami laki-laki. Imam Al-Syafi‘l
membolehkan wanita mengimami wanita lain, sementara Imam Malik melarangnya. Aba
Tsaur dan Al-Tabari memiliki pandangan yang jarang ditemui, mereka membolehkan
wanita menjadi imam secara mutlak. Mayoritas ulama melarang wanita menjadi imam
bagi laki-laki karena tidak ada preseden dalam Islam awal dan karena ajaran salat untuk
wanita muncul setelah laki-laki, sehingga wanita tidak boleh mendahului laki-laki dalam
hal ini.*® Nabi saw. bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Waragah bint
‘Abdillah al-Harith:

og ale B Jo & 3oz 05" 106 E I8 wwww)u‘\ S A ol By al e

Gig aoh o . A S X JG6 (a5 Al 38 O gl & 038 638 G ass s o Wk
47 ()j\) }J\ ob)) J\g\}u.w
Artinya:

Dari Ummu Waragah binti ‘Abdullah bin al-Haris bahwa Nabi saw. pernah
menjenguknya di rumah. Beliau menyiapkan seorang muazin yang akan
mengumandangkan azan untuknya lalu ia menyuruh dirinya mengimami
keluarganya. ‘Abdurranman bin Khalad yang meriwayatkan darinya menyatakan
aku melihat muazin itu seorang yang sudah tua renta. (H.R. Abii Dawud).

44 Abdullah al-*Abiri, Syarh Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (Dar al-Salam, 1995),
Jilid 2, h. 338.

4SAbii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhar,
Al-Jami‘ al-Sahih, h. 140.

46Imam al-Nawaw1, Syarh al-Muhadzdzab (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.t.), Jilid 6, h. 150.

47 Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy‘as$ bin Ishaq bin Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud
ma‘a ‘Aun al-Ma ‘biid (Al-Hind: Al-Matba‘ah al-Ansariyyah bi Dihli, 1323 H), Jilid 1, h. 230.
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4. Imamah orang yang membaca dengan melihat Al-Qur’an secara langsung adalah
sah
Orang yang mengimani salat dan melihat Al-Qur’an secara langsung maka
salatnya tetap sah, sebagaimana sabda Nabi saw.:

B ()l olg)) Casiall fe OIS LA A Lasle S0

Artinya:
Adalah ‘Aisyah ra. pernah diimami oleh seorang hambanya yang bernama
Zakwan yang membaca Al-Qur’an secara langsung. (H.R. Al-Bukhar)
5. Imam di suatu masjid sebelum imam yang semestinya menunaikan salat tidak
diperbolehkan
Imam di suatu masjid sebelum imam yang semestinya menunaikan salat tidak di
perbolehkan kecuali diizinkan, sebagaimana tercantum dalam hadis:

I olyy) wlalle 3 20 U250 25 Y
Artinya:
Dan seseorang tidak dibenarkan menjadi imam di wilayah kekuasaannya.
(H.R. Muslim)
Dengan demikian tidak di bolehkan bagi seseorang untuk menjadi imam di suatu
masjid yang sudah memiliki imam tetap kecuali dengan seizin imam.
6. Imamah yang dibenci oleh mayoritas jemaah karena alasan yang di benarkan
adalah makruh
Seorang imam yang memimpin salat namun dibenci oleh mayoritas jemaah kerana
alasan yang dibenarkan maka hukumnya makruh, ini berdasarkan hadis Nabi saw.
bersabda:

U T gty G35 N 5V G106 g e w o 4 st B2 (P ) 2
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Artinya:
Tiga orang salat mereka yang tidak melewati telinga-telinga mereka, budak yang
melarikan diri sehingga kembali, seorang isteri yang menetap (di rumah) sedang
suaminya murka kepadanya, dan imam imam suatu kaum yang membencinya.
(H.R. Ibn Majah)
7. Imamah orang yang mengerjakan salat sunah atas orang yang mengerjakan salat

fardu juga dibolehkan menurut pendapat yang rajih
Hal tersebut didasarkan pada hadis:

“8Abii “Abdillah Muhammad bin Isma1l bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, al-
Jami' al-Sahih, h. 153.

“Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT an-Naisabiiri, al-Jami® al-Sahih,
(Turkiya: Dar at-Tibaatul-"amirah, 1334 H). Jilid 2, h. 133.

S0Muhammad bin Yazid ibn Majah al-Qazwini, Sunan ibn Majah (Cet: 1, Dar ihya al-Kitab al-
*Arabiyah, 1431 H), h. 311.
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Artinya:

Bahwa Mu‘az bin Jabal ra. dia pernah mengerjakan salat isya bersama Rasulullah

saw. kemudian mendatangi masjid kaumnya dan mengerjakan salat yang sama

dengan mereka. (H.R. Al-Bukhari)

Sebagaimana diketahui, salat pertama yang dilakukan oleh Mu‘az bin Jabal ra.
adalah salat fardu, sedangkan salat kedua adalah salat sunah. Nabi saw. tidak menentang
hal tersebut. Nabi saw. juga pernah melaksanakan salat dua rakaat dalam beberapa jenis
salat khauf dengan kelompok pertama, kemudian mengucapkan salam. Setelah itu, beliau
mengerjakan dua rakaat lagi dengan kelompok kedua, lalu mengucapkan salam.

8. Imamah orang yang mengerjakan salat Asar atau salat lainnya atas orang yang
mengerjakan salat Zuhur atau lainnya adalah dibolehkan

Menurut pendapat yang sahih, hal itu diperbolehkan karena merupakan cabang
dari konsep imamah, di mana orang yang mengerjakan salat sunah dapat menjadi imam
bagi orang yang mengerjakan salat fardu. Dalam pandangan hukum, keduanya memiliki
kedudukan yang sama. Hal ini lebih jelas terlihat dalam kasus sahnya salat Zuhur yang
dikerjakan di belakang imam yang sedang mengerjakan salat jumat. Jika seorang
makmum mendapati imam telah bangun dari rukuk pada rakaat kedua salat jumat, ia
boleh bergabung dengan niat salat zuhur. Setelah imam mengucapkan salam, makmum
harus berdiri dan menyelesaikan salat zuhur sebanyak empat rakaat. Adapun hadis Nabi
saw. yang menyatakan:

olyy) e 1A 6 o 3 A0yt G 206 4T g e Jo oD e b T e
52yl
Artinya:
Dari Abi Hurairah dari Nabi saw. bersabda sesungguhnya di jadikan imam supaya
di ikuti makan janganlah berbeda atasnya imam. (H.R. Al-BukharT)

Adapun kata janganlah berbeda disini maksudnya adalah berupa perbuatan dan
ucapan. Berdasarkan hadist dari Abt Hurairah ra.:
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Artinya:

Sesungguhnya imam itu gunanya untuk di ikuti perbuatannya maka apabila ia
takbir maka takbirlah janganlah kamu takbir sebelum ia takbir. apabila ia rukuk

1Abil "Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, al-
Jami® al-Sahih, h. 141.

52Abii “Abdillah Muhammad bin Isma'1l bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, al-
Jami® al-Sahih, h. 139.

3 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT an-Naisabiir1, al-Jami " al-Sahih, h.
309.
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hendaklah kamu rukuk. jangan kamu rukuk sebelum ia rukuk. apabila ia i'tidal
maka ucapkanlah rabbana lakalhamdu dan apabila ia sujud hendaklah kamu sujud
dan jangan kamu sujud sebelum ia sujud dan jika imam salat sambil duduk maka
salat sambil duduklah kalian semuanya. (H.R. Muslim)

. Imamah Orang yang Salat Fardu atas orang yang Mengerjakan Salat Sunah
Diperbolehkan
Ini diperbolehkan berdasarkan hadls dari Abu Sa‘id ra. yang berbuny|
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Artinya:

Dari Abu Sa‘id al-Khudri ra. Rasulullah saw. pernah melihat seseorang

mengerjakan salat sendirian, beliau bersabda adakah orang yang akan bersedekah

terhadap orang ini? Sehingga orang tersebut salat bersamanya. (H.R. Abt Dawud)

10. Imamah orang yang mukim bagi musafir adalah sah

Namun, seorang musafir tersebut melengkapi salatnya sebagaimana salat imam,
baik jika dia menemukan salat dalam kondisi lengkap, satu rakaat, atau kurang dari satu
rakaat. Contoh dari tindakan ini adalah Ibn ‘Umar, yang bertanya, "Bagaimana saya harus
salat jika berada di Mekah dan tidak salat bersama imam?" Ibn ‘Umar kemudian
mengatakan bahwa dua rakaat menjadi sunah dari Abii al-Qasim saw.*® Jika seorang
musafir menjadi makmum bagi seorang yang tidak sedang melakukan perjalanan, maka
musafir tersebut harus menyelesaikan salatnya jika dia menjadi tertinggal. Sebagaiman
keumuman hadis Rasulullah saw.
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Artinya:
Dari Abi Hurairah dari Nabi saw. bersabda sesungguhnya dijadikan imam supaya
diikuti maka janganlah berbeda atasnya imam apabila imam takbir maka
bertakbirlah kalian. (H.R. Al-Bukhari dan Muslim)
11. Imamah seorang yang musafir bagi orang yang mukim adalah sah
Seorang yang tinggal tetap dapat melengkapi salatnya setelah salam dari seorang
musafir. Pr|n5|p |n| didasarkan pada riwayat (asar) yang membahas masalah tersebut.
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54 Abii Dawud, Sulaiman bin al-Asy as bin Ishaq bin Basyir al-Azdi as-Sijistani, Sunan 45 Daud
Ma'a "Aunu al-Ma ‘bid, h. 224.

55Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT an-Naisabiiri, al-Jami al-Sahih, h.
478.

6Abii *Abdillah Muhammad bin Isma'l bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, al-
Jami' al-Sahih, h. 139. Dan Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT an-Naisaburi, al-
Jami" al-Sahih, h. 309.

57 Abii Dawud, Sulaiman bin al-Asy'as bin Ishaq bin Basyir al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi Daud
Ma'a "Aunu al-Ma ‘bid, h. 475.
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Artinya:
Dari ‘Imran bin Husain berkata Rasulullah saw. bersabda wahai penduduk negeri
ini kerjakanlah salat empat rakaat sesungguhnya kami adalah orang yang sedang
dalam perjalanan (musafir). (H.R. Abt Dawud)
12. Imamah yang bertayammum terhadap yang wudu adalah diperbolehkan
Hal ini didasarkan pada hadis ‘Amr bin’Ash ra.:
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Artinya:
Dia bercerita pada suatu malam yang sangat dingin saat terjadi perang Dzat al-
Salasil aku bermimpi. Aku sadar jika mandi aku bisa jatuh sakit sehingga akupun
bertayammum dan kemudian mengerjakan salat bersam sahabat-sahabatku.
Kemudian mereka menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah saw. maka berliau
bersabda: Wahai ‘Amr apakah benar engkau salat dengan sahabat-sahabatmu
dalam keadaan junub? lalu aku ceritakan hal tersebut yang menghalagi ku untuk
mandi janabah. Dan aku katakan sesungguhnya aku pernah mendengar Allah Swit.
berfirman dan jangan kalian membunuh diri kalian sesungguhnya Allah Swt.
adalah maha penyayang kepada kalian (Q.S. al-Nisa’/4: 29) Maka Rasulullah saw.
tertawa dan tidak melontarkan sepatah katapun. (H.R. Abt Dawud)
13. Imamah Seorang wanita dengan wanita yang lain adalah Sah
Ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Waragah bint ‘Abdillah
al-Haris, bahwa nabi saw. bersabda:
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Artinya:
Dari Ummu Waraqah bint ‘Abdillah al-Haris bahwa Nabi saw. pernah
menjenguknya di rumah. Beliau menyiapkan seorang muazin yang akan
mengumandangkan azan untuknya lalu ia menyuruh dirinya mengimami
keluarganya. ‘Abdurrahman bin Khalad yang meriwayatkan darinya menyatakan
aku melihat muazin itu seorang yang sudah tua renta. (H.R. Abii Dawud)
Mekanisme Pengangkatan Pegawai Syara’ di Desa Lasori, Kabupaten Buton
Tengah

%8 Abii Dawud, Sulaiman bin al-Asy as bin Ishaq bin Basyir al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud
Ma'a “Aunu al-Ma ‘bid, h. 132.

59Abii Dawud, Sulaiman bin al-Asy'as bin Ishaq bin Basyir al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud
Ma'a "Aunu al-Ma ‘bid, h. 230.
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Pemerintah kabupaten Buton Tengah, kecamatan Mawasangka Timur, desa
Lasori telah mengeluarkan dan menetapkan Keputusan Kepala Desa Lasori, Nomor 20
Tahun 2024 tentang Pengangkatan Perangkat Masjid Desa Lasori, serta telah terpilih
orang-orang yang akan mengemban tugas dan amanah menjadi perangkat masjid atau
biasa disebut juga pegawai syara’. Nama-nama tersebut sebagaimana tergambar dalam
tabel 3 sebagai berikut®®:
Tabel 2. Perangkat Masjid Desa Lasori

No. Nama Jabatan
1. | Lalsi Imam Masjid
2. | LaMbada Imam Desa
3. | Ali Amrin Khotib
4. | LaHaasi Khotib
5. | La Naasi Moji
6. | Hasan Moji
7. | LaKaela Moji

Pengangkatan dan penetapan perangkat masjid di Desa Lasori telah dilakukan
sejak zaman nenek moyang.%! Mekanisme yang berlangsung cukup unik karena adanya
syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi oleh calon pegawai syara’. Adapun syarat-
syarat tersebut meliputi:®2

1. Harus memiliki pasangan yang sah atau sudah menikabh;

2. Memiliki adab dan akhlak yang baik;

3. Mendapatkan persetujuan istri dan keluarga;

4. Siap mempelajari doa-doa yang akan diajarkan;

5. Mengetahui dan mempelajari hukum serta adat istiadat di kampung.

Syarat tambahan yang harus dipenuhi oleh pegawai syara’ baru adalah
menyetorkan uang sebesar 3 boka (Rp180.000,-) kepada pegawai syara’ senior.%®
Pernikahan menjadi syarat yang sangat penting dan harus ada. Seseorang yang belum
menikah belum memenuhi syarat dan belum bisa menjadi pegawai syara’.5* Seseorang
yang sebelumnya telah menikah kemudian cerai juga belum bisa menjadi pegawai
syara’ %

Alasan mengapa seseorang yang akan menjadi pegawai syara’ harus menikah,
menurut informan, adalah karena seorang suami hanya menjalankan tugas sebagai
pegawai syara’, sementara istri yang menentukan apakah dia boleh menjadi pegawai
syara’ atau tidak.®® Alasan lainnya adalah laki-laki sering keluar rumah sementara
perempuan harus berada di rumah dan boleh keluar hanya untuk urusan-urusan yang
dianggap penting.’

80Kepala Desa Lasori, “Keputusan Kepala Desa Lasori Nomor 20 Tahun 2024 tentang
Pengangkata Perangkat Masjid Desa Lasori”, h. 3.

b1La Mbada (66 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lasori, 12 Juni 2024.

52]_a Naasi (62 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lasori, 08 Juni 2024.

3La Awe (72 tahun), Masyarakat, Wawancara, Lasori, 07 Juni 2024.

®4_a Mbada, Wawancara, 12 Juni 2024.

%] a Mbada, Wawancara, 12 Juni 2024,

%]_a Naasi, Wawancara, 08 Juni 2024,

67 a Naasi, Wawancara, 08 Juni 2024,
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Adapun tahapan atau proses pengangkatan pegawai syara’ di Desa Lasori adalah
sebagai berikut:%®
Pertama, melakukan proses penilaian terhadap calon pegawai syara’ baru. Proses ini
dilakukan oleh pegawai syara’ senior (imam, khotib, dan moji) dengan memperhatikan
aspek-aspek yang dianggap penting, seperti akhlak dan adab yang baik. Penilaian
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, tidak terang-terangan.
Kedua, mengutus satu perwakilan untuk mendatangi rumah calon pegawai syara’ dan
memberikan informasi bahwa dia akan dipilih menjadi pegawai syara’. Sebelumnya,
calon diberi tahu agar tetap di rumah karena akan ada kunjungan dari pegawai syara’
senior.
Ketiga, mewawancarai calon pegawai syara’ baru. Pada tahap ini, pegawai syara’ senior
menilai adab, akhlak, cara duduk, cara berbicara, serta kesiapan calon. Calon yang
membantah atau tidak mau mendengarkan tidak akan diterima.
Keempat, pengangkatan pegawai syara’ baru oleh pegawai syara’ senior. Calon yang
telah memenuhi syarat dan melewati tahapan sebelumnya diangkat menjadi pegawai
syara’ baru. Pegawai syara’ baru wajib menyetorkan uang sebesar Rp180.000,- kepada
pegawai syara’ senior. Ketika ingin pensiun, juga disetorkan uang yang sama.®
Kelima, pembacaan doa kebaikan kepada pegawai syara’ baru oleh pegawai syara’
senior.

Masa jabatan pegawai syara’ tidak menentu. Hilangnya jabatan dapat disebabkan
oleh pengunduran diri atau meninggal dunia.”

Pandangan Fikih imamah terhadap Pengangkatan Pegawai Syara’ di Desa Lasori

Imamah dalam salat (imamah sugra) adalah pengaitan salat antara makmum
dengan imam dengan beberapa syarat.”* Imam berarti seseorang yang maju ke depan
orang-orang yang akan salat untuk mereka ikuti dalam salat mereka.”?

Kedudukan imam sangat besar keutamaannya. Karena pentingnya posisi ini, Nabi
Muhammad saw. sendiri yang memimpinnya, demikian pula para khalifah yang
mengikuti. Imam memikul tanggung jawab besar dan mendapatkan pahala yang besar
jika melaksanakan tugasnya dengan baik.”

Rasulullah saw. memberikan panduan dan kriteria tentang siapa yang seharusnya
diutamakan menjadi imam dalam salat berjamaah. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

R0 s 2 (3 15800 iy Bl gt sendl @ 15800 Gl ST AT Asdl Ak

(s o) o G 22386 252 531 3158700 B3

88 a Mbada, Wawancara, 12 Juni 2024,

%L a Awe, Wawancara, 07 Juni 2024.

0La Mbada, Wawancara, 12 Juni 2024,

bnu Manzir, Lisan al-‘Arab, Jilid 3 (Kairo: Dar Al-Ma'arif, t.th), h. 134,

2Sa‘1d bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtani, Salat al-Mu 'min: Mafhim wa Fada’il wa Adab wa Anwa
wa Ahkam wa Kaifiyyah fi Dau’ al-Kitab wa al-Sunnah, terj. M. Abdul Ghoffar E.M., Ensiklopedia Salat
Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah (Jakarta: Pustaka Imam Syafi‘i, 2022), h. 77.

SMuhammad bin Ibrahim al-Tuwaijir, Mukhtasar al-Figh al-Islami (Cet. XI; Dar Asda’ al-
Mujtama‘, 1431 H/2010 M), h. 500.

"4Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabiiri, Al-Jami‘ al-Sahih (Turkiya: Dar al-Tiba‘ah
al-‘Amirah, 1334 H), h. 673.
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Artinya:

"Yang paling berhak menjadi imam bagi suatu kaum adalah yang paling pandai
membaca Kitab Allah (Al-Qur'an) di antara mereka. Jika mereka sama dalam
bacaan Al-Qur'an, maka yang paling mengetahui sunnah. Jika mereka sama dalam
pengetahuan tentang sunnah, maka yang paling dahulu berhijrah. Jika mereka
sama dalam hal hijrah, maka yang paling dahulu masuk Islam (dalam riwayat lain:
yang lebih tua usianya)..." (H.R. Muslim).

Berdasarkan hadis tersebut, kriteria seorang imam (pemimpin salat) secara
berurutan adalah:

1. Orang yang paling fasih membaca Al-Qur'an;

2. Orang yang paling mengetahui sunnah;

3. Orang yang paling dahulu berhijrah;

4. Orang yang paling dahulu masuk Islam;

5. Kemudian yang lebih tua usianya.

Selain itu, ada beberapa kondisi yang menyebabkan seseorang tidak boleh atau
tidak layak menjadi imam, di antaranya: wanita menjadi imam bagi pria, orang yang
berhadas dan najis, orang yang tidak bisa membaca Al-Qur'an dengan benar, orang fasik
dan pelaku bid'ah, serta orang yang dibenci oleh jemaahnya karena alasan yang
dibenarkan.”™

Jika dikaitkan dengan syarat dan mekanisme pengangkatan pegawai syara’ di
Desa Lasori, terdapat beberapa hal yang perlu dicermati.

Pertama, syarat wajib "harus menikah" tidak ditemukan dalam literatur fikih imamah
sebagai kriteria seorang imam. Kriteria yang diajarkan Rasulullah saw. berfokus pada
kapasitas keilmuan dan keagamaan, bukan pada status perkawinan.

Kedua, syarat "mendapatkan persetujuan istri dan keluarga" juga tidak ditemukan dalam
fikih imamah. Seorang imam ditentukan berdasarkan kemampuannya dalam membaca
Al-Qur'an, pengetahuannya tentang sunah, dan keutamaannya dalam Islam, bukan
berdasarkan izin keluarga.

Ketiga, syarat "mengetahui adat istiadat kampung™ merupakan unsur lokal yang tidak
menjadi bagian dari kriteria imamah dalam syariat. Adat istiadat setempat dapat
dipertimbangkan selama tidak bertentangan dengan syariat, namun tidak dapat
menggantikan Kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh nash.

Keempat, praktik penyetoran uang (Rp180.000) oleh pegawai syara’ baru kepada
pegawai senior tidak memiliki landasan dalam fikih imamah. Jabatan imam adalah
amanah yang diberikan berdasarkan kelayakan, bukan berdasarkan transaksi keuangan.
Kelima, proses pengangkatan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi (tidak
transparan) bertentangan dengan prinsip syura (musyawarah) dalam Islam. Pemilihan
imam seharusnya melibatkan masyarakat (jemaah) karena mereka yang akan menjadi
makmum.

Dengan demikian, berdasarkan tinjauan fikih imamah, mekanisme pengangkatan
pegawai syara’ di Desa Lasori belum sepenuhnya sesuai karena belum memperhatikan
kriteria-kriteria penting yang harus dimiliki oleh seorang imam sebagaimana dijelaskan

Sal-Mujma' al-Malik Fahd, al-Figh al-Muyassar (al-Madinah al-Munawwarah, 1424 H), h. 81-
83.
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dalam Al-Qur'an dan hadis. Unsur adat dan tradisi lokal masih sangat dominan
dibandingkan dengan ketentuan syariat mengenai kriteria imam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang mekanisme pengangkatan pegawai syara’
perspektif fikih imamah di Desa Lasori, Kabupaten Buton Tengah, Provinsi Sulawesi
Tenggara, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mekanisme pengangkatan pegawai syara’ di Desa Lasori dilakukan dengan
beberapa tahapan: (a) penilaian terhadap calon pegawai syara’ baru oleh pegawai
senior secara sembunyi-sembunyi; (b) pegawai senior mengutus perwakilan
mendatangi rumah calon dan memberikan informasi; (c) mewawancarai calon
pegawai syara’ baru; (d) pengangkatan pegawai syara’ baru dengan kewajiban
menyetorkan uang sebesar Rp180.000,- kepada pegawai senior; dan (e)
pembacaan doa kebaikan. Semua mekanisme tersebut berjalan jika calon telah
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan, terutama syarat sudah menikah.

2. Berdasarkan tinjauan fikih imamah, mekanisme pengangkatan pegawai syara’ di
Desa Lasori belum sepenuhnya sesuai karena belum memperhatikan kriteria-
kriteria penting yang harus dimiliki oleh seorang imam sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Qur'an dan hadis. Kriteria tersebut meliputi kefasihan membaca Al-
Qur'an, pengetahuan tentang sunah Nabi saw., keutamaan dalam berhijrah, lebih
dahulu masuk Islam, serta yang lebih tua usianya jika keempat kriteria tersebut
sama-sama dimiliki. Syarat pernikahan yang menjadi keharusan dalam
mekanisme pengangkatan pegawai syara’ di Desa Lasori tidak ditemukan
landasannya dalam fikih imamah.
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